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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koefisien prestasi (COP) dari pemakaian tiga jenis
Refrigeran yaitu HCFC-22, HFC-134a, HFC-404a dengan cara pergantian langsung (drop
substitution).Mesin pendingin ini merupakan mesin refrigerasi siklus kompresi uap sederhana, yang
berupa kompresor, kondensor, pipa kapiler, dan evaporator, tipe kondensor bersirip dan berpendingin
kipas, dan tipe evaporator tipe bersirip, sistem ekspansi menggunakan pipa kapiler, metode yang
digunakan yaitu berupa pengamatan setiap perubahan keadaan yang ditunjukkan oleh alat pengukur
ampere, voltase , suhu dan tekanan, kemudian dianalisa untuk mendapatkan hasil prestasi yang terbaik
dari pemakaian Kketiga jenis refrigeran tersebut. Perhitungan-perhitungan yang meliputi efek
refrigerasi, kalor ekivalen dari kerja kompresi, daya yang masuk ke kompresor, jumlah aliran massa
refrigeran yang bersirkulasi, koefisien prestasi, dan efisiensi refrigerasi Dalam perhitungan juga
menggunakan bantuan suatu perangkat lunak yaitu”Genetron Properties v 1.2 ©Honeywell
International Inc.2010”. saat mesin pendingin menggunakan Refrigeran HFC-134a COP didapatkan
sebesar 2.83 COP HCFC-22 sebesar 2.65, dan HFC-404a sebesar 1.37, HFC- 134a juga lebih irit dalam
pemakaian arus listrik dalam kapasitas yang sama.Saat mesin pendingin menggunakan Refrigeran
HCFC-22 kedaannya sangt stabil selama operasi berjalan, namun tidak cukup hemat dalam pemakaian
arus listrik. Refrigeran HFC-134a ini, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa refrigeran ini
bertekanan rendah dan bersuhu minus yang cukup rendah, sedangkan untuk refrigeran HCFC-22 dan
HFC-404a bertekanan tinggi dan bersuhu minus tinggi.

Kata kunci : Prestasi Mesin Pendingin, HCFC-22, HFC-134a, HFC-404a

Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koefisien prestasi (COP) dari pemakaian tiga jenis Refrigeran
yaitu HCFC-22, HFC-134a, HFC-404a dengan cara pergantian langsung (drop substitution).Mesin
pendingin ini merupakan mesin refrigerasi siklus kompresi uap sederhana, yang berupa kompresor,
kondensor, pipa kapiler, dan evaporator, tipe kondensor bersirip dan berpendingin kipas, dan tipe
evaporator tipe bersirip, sistem ekspansi menggunakan pipa kapiler, metode yang digunakan yaitu
berupa pengamatan setiap perubahan keadaan yang ditunjukkan oleh alat pengukur ampere, voltase ,
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suhu dan tekanan, kemudian dianalisa untuk mendapatkan hasil prestasi yang terbaik dari pemakaian
ketiga jenis refrigeran tersebut. Perhitungan-perhitungan yang meliputi efek refrigerasi, kalor ekivalen
dari kerja kompresi, daya yang masuk ke kompresor, jumlah aliran massa refrigeran yang bersirkulasi,
koefisien prestasi, dan efisiensi refrigerasi Dalam perhitungan juga menggunakan bantuan suatu
perangkat lunak yaitu”Genetron Properties v 1.2 ©Honeywell International Inc.2010”. saat mesin
pendingin menggunakan Refrigeran HFC-134a COP didapatkan sebesar 2.83 COP HCFC-22 sebesar 2.65,
dan HFC-404a sebesar 1.37, HFC- 134a juga lebih irit dalam pemakaian arus listrik dalam kapasitas yang
sama.Saat mesin pendingin menggunakan Refrigeran HCFC-22 kedaannya sangt stabil selama operasi
berjalan, namun tidak cukup hemat dalam pemakaian arus listrik. Refrigeran HFC-134a ini, dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa refrigeran ini bertekanan rendah dan bersuhu minus yang cukup
rendah, sedangkan untuk refrigeran HCFC-22 dan HFC-404a bertekanan tinggi dan bersuhu minus tinggi.

Kata kunci : Prestasi Mesin Pendingin, HCFC-22, HFC-134a, HFC-404a
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PENDAHULUAN
Pendinginan dan pemanasan adalah
proses penting dalam berbagai situasi
sehari-hari, termasuk AC dan pemanas
bangunan, rumah sakit, bioskop, ruang
operasi, hotel, restoran, mobil dan
transportasi. Pendinginan juga diperlukan
dalam aplikasi industri skala besar,
terutama di pembuatan es, dehidrasi gas,
lemari es domestik dan komersial, skala
besar gudang untuk penyimpanan dan
pengawetan makanan, minuman, obat-
obatan, dan sejumlah komersial lainnya
dan jasa industri. Hal ini sangat cocok
untuk pengembangan alat atau suatu
mesin pendingin pada khususnya mesin
pengkodisian udara, yang hemat energi.
Selain ikut membantu mengurangi
dampak penipisan ozon, penelitian ini juga
ikut serta dalam penghematan pemakaian
energi listrik, dengan cara eksperimen
terhadap tiga jenis bahan pendingin yang
umum digunakan dan ketiganya cukup
dianggap ramah lingkungan, namun dari
segi pemanasan global kurang memenubhi.
Penelitian ini bertujuan khusus untuk
membandingkan prestasi kerja dari
pemakaian bahan pendingin HCFC-22,
HFC-134a, HFC-404a pada mesin
pendingin 0.5 PK dengan cara pergantian
langsung (drop substitution), metode yang
digunakan dengan pengamatan setiap

perubahan keadaan yang ditunjukkan oleh
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alat pengukur suhu, tekanan, tegangan

dan arus, dan penelitian ini juga
menggunakan bantuan perangkat lunak
“Genetron Properties v 1.2 Honeywell
International Inc.2010” sebagai pembantu
melihat besar entalpi dari

[1].

refrigeran

data yang
diperoleh Pada sistem pemipaan
sirkulasi sudah mengikuti

standar nasional, pipa sirkulasi

yang
berdiameter 6.35 mm dan pipa kapiler
1.0668 mm, memakai kompresor hermetic
220-240 Volt 50Hz, kondensor tipe koil
bersirip berpendingin Kkipas, evaporator
dengan koil bersirip menggunakan motor
kipas.

Berdasarkan latar belakang yang
telah di uraikan tersebut di atas, peneliti
berdasarkan

merumuskan masalah

kesepakatan Montreal tentang protokol

internasional yang menghasilkan
kesepakatan untuk menghapus bahan
HCFC-22 pada tahun 2020, maka

dilakukan penelitian pemakaian refrigeran
HFC-134a dan HFC-404a sebagai bahan
HCFC-22.

alternatif pengganti Desain

mesin  pendingin  merupakan mesin
kompresi uap yang sederhana, yang
komponennya terdiri dari: Kompresor

0.5HP, Kondensor bersirip, pipa kapiler,
dan evaporator dilengkapi kipas sebagai
pendistribusi udara ke ruangan.

Tujuan penelitian ini ialah untuk

mendapatkan koefisien prestasi dari tiga
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jenis bahan refrigerant alternatif, yaitu:
HCFC-22, HFC-134a, dan HFC-404a yang
akan dicoba langsung secara bergantian
dengan putaran mesin kompresor yang
tetap.

Sistem pendingin kompresi uap
yang beroperasi secara steady dapat
diilustrasikan seperti pada gambar 1. Pada
gambar tersebut terlihat kerja utama yang
berupa input dari luar dan perpindahan
panas utama yang berasal dari ruangan
yang didinginkan dan yang ke luar ke
udara sekitar. Perubahan energi kinetik
dan energi potensial saat menganalisa tiap
komponen diabaikan, karena besar
perubahan entalpi saat melalui komponen
tersebut

jauh lebih besar disbanding

perubahan energi kinetik dan potensial

[2].

Kondenaor

2
T
Rom pres-:rrL

——
E

Ekepansi

I;'.va‘p-::rnrnr

i
{

Gambar 1. Komponen dan siklus dari sistem
pendingin kompresi uap
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Saat refrigerant mengalir melalui

evaporator, perpindahan panas dari
ruangan yang didinginkan menyebabkan
refrigerant menguap. Dengan mengambil
refrigerant pada evaporator sebagai
volume atur, dari keseimbangan massa
dan Hukum Termodinamika I didapat
perpindahan panas per satuan massa

refrigerant yang mengalir sebesar [3]:

o )

-

i Leptm ™
— ?rkl_.—.i.rlll

v
[5 o

Laju  perpindahan  kalor atau
Kapasitas Pendinginan pada evaporator
disebut Qin, kapasitas dinyatakan dalam
satuan SI yaitu kilowatt (kW) [4].

Fase 1 Refrigeran meninggalkan
evaporator yang dihisap kemudian
dikompres oleh kompresor hingga tekanan
dan temperatur refrigeran menjadi tinggi.

Fase inilah didapatkan besar daya masuk

ke kompresor [2]. Maka didapat
persamaan :
W Votix Can LEW] ()
Wi
Kemudian fase 2  refrigeran

Y

; dikompresikan masuk kedalam kondensor,

dimana refrigeran mengembun
mengeluarkan kalor ke wudara
lingkungan yang lebih rendah

temperaturnya, maka fase inilah yang

disebut Kapasitas pengembunan per

satuan refrigeran yang mengalir [5], yaitu:
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o

-

Byl KW (3)

—

Fase 3-4 akhir, refrigeran masuk
kedalam katup ekspansi atau pipa kapiler,
tekanan menurun dan menuju evaporator
[5]. Proses ini yang besar entalpinya
dianggap sama.

I,

(4)

Proses 1-4 terjadi secara terus-
menerus dan berualan-ulang sampai suhu
dalam ruangan menjadi rendah [6].

Dalam desain sistem pendingin
kompresi uap, koefisien prestasilah yang
paling penting untuk diperhatikan, karena
besaran inilah yang menentukan besar
biaya dalam pemakai energi. Koefisien
didefenisikan

Prestasi sebagai

perbandingan antara kapasitas
pendinginan terhadap daya yang masuk ke

kompresor [5], maka didapat persamaan:

l‘Il.'.

Lo —
v ()
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu: metode secara
eksperimen dengan mengamati secara

langsung proses sirkulasi refrigeran secara

kontinu. Dalam  penelitian  subjek

penelitian merupakan mesin pendingin

siklus kompresi uap sederhana dengan
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kapasitas 0,5 PK, sedangkan objek

penelitiannya yaitu 3 buah bahan
pendingin yang terdiri dari HCFC-22, HFC-
134a, dan HFC-404a.

Variabel bebas merupakan lamanya
waktu dalam penelitian, dalam penelitian
waktu yang digunakan setiap percobaan
pada masing-masing refrigeran dilakukan
selama 50/10 menit. Variabel terikat
merupakan variabel dari teori yang telah
di uraikan diatas, yang merupakan efek
refrigerasi, kapasitas pendinginan, laju
aliran refrigeran, dan COP, pada setiap

refrigerant.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil merupakan data
mentah dari hasil pengujian pada ketiga
jenis bahan pendingin, dimana pada tiap
titik atau pada fase 1,2,3,4 diberi alat ukur
tekanan dan alat ukur suhu. Maka
didapatkan data mentah yang tersaji pada

tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1.Pengujian Refrigeran HCFC-22

Waktu  [P: (Bar) |P2= Pas (Bar) P; (Bar) . (OC) T, (OC) M (OC i (OC)
oMnt o8 6.8 1584  }25.44 222 [6220 |32
oMt ot 1584 1549 (2632 {4132 6820 |40.42
goMnt 77 549 1515 2814 {042 169.40 [39.49
4qoMnt 170 1529 1515 +2909 [39.87 (6710 [39.49
soMnt 70 1529 1515 2909 [39.87 [66.20 [39.49

Tabel 2. Pengujian Refrigeran HFC-134a
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Waktu 10 20 g 40 5D
[BETE Menit  Benit | Menit | Menit Menit
Waktu P (Bar) P=Pos (Bar)Ps (Bar) | b o ol P.{Bai) 138 131 177 170 1,70
oMnt 134 60 ud4 216 821 [57.60 U579 Po=fi(Bar] 1613 1584| 1543 :529 15,29
2oMnt |84 260 2.04 16 (4821 |57.20 |46.46 P.iBar) 1581 1549) 1525 1513 15,15
goMnt 70 39 2.04 }14.08 4756 [56.20 |46.46 h: (k) /lg) 39471 334,37 39352| 39311 | 3931
qoMnt p70 39 12.04 14.08 [47.56 [56.40 |46.46 hi (2] fkg) 448,81 448.78| J44533| 443 E6 148,66
50 Mnt 1.70 ]239 12_04 _14_08 4756 5640 4646 h 15 :K_:,.'fkm 435,3% 441,31 -'-]IEZ_.BE c| '-1-{'.1? 439 31
ha=he=hy | 25141 25020| 24897| 24887 | 24847
W, () o3ge o3z4| o382 D3sa 2,394
Tabel 3.Pengujian Refrigeran HFC-404a G (kgie) 0.00713 000705000684 |0,00658  |2.00E06
G L1210z o083 1m0 1,00
Waktu |P1(Bar)|P2=Pas (Bar)|P3 (Bar) T1(°C) TZ(OC) T (OC) Ta(OC) COP.piins 265 285|259 255 2,55
10Mnt | 198 18.59 1825 | -31.19 | 40.68 | 61.30 | 39.90
0Mnt | 191 18.59 185 | -32.04 | 40.68 | 66.10 | 39.90 Tabel 5. Koefisien prestasi untuk refrigerant HFC-
Mt | 190 | 1859 | 1825 | -32.04 | 40.68 | 6830 | 39.90 134
oMt | 184 | 1825 | 17.91 |-3292 | 3991 | 69.10 | 3911 Wk U U AU L sU
soMnt | 184 | 1825 | 1791 |-32.92 | 39.91 | 6800 | 39.11 Datn | Menit| Menit| Menit| Menit| Menit
Berdasarkan data hasil pengujian i (Bar] [ L T L
oz (Bgr) | L2EO[ L2360 1239 1233 1239
yang telah dilakukan, besar entalpi pada ", (Bar) 1184| 1204| 1204| 1204| 1204
setiap fase dapat dicari menggunakan ™ (ki ke 39136 391,30) 33013 380.13) 33019
. o wkifks) | 433,39] 435,99) 43526| 436.25) 435,26
tabel entalpi, namun pada penelitian ini, v kifka) | 43385| 433,20] a32,70] 43233] 43103
peneliti  terbantu  dengan  adanya 0 v hs | 263.14| 255,10] 25516] Z86,15| 205,15
o . W (KW 036 7d3a2| 9357 0361 0348
perangkat lunak dari “Genetron Properties ;0™ [¢ goa1{0 pos 12 |0.00775 |c.00783| 000755
v 1.2 Honeywell International Inc.2010”,  Hcaeis L03| Lp2) 2%)] 037 4048
COR 183 Al 2 6a9 263 269

dengan cara memasukkan besar tekanan
pada setiap fase, maka akan langsung
terdeteksi besar entalpi yang dihasilkan
dari pengujian tersebut. Maka, data
entalpi, daya input, dan koefisien prestasi
per 10 menit dapat dilihat pada tabel 4.
Data yang akan dibahas merupakan siklus

nyata.

Tabel 4. Koefisien prestasi untuk refrigerant
HCFC-22

Tabel 6. Koefisien prestasi untuk refrigerant HFC-

404a

Walkna a 20 ia 10 i}

IDala Menit | Menit  Menit | Menit | Menit
1%y (Bzr] 1,98 1,21 1,91 1,84 1,84
[z =Mz |Bar) 18,59 18,59 18,54 18,22 18,25
I*z iBar| 18,20 18,325 168,20 17,91 17.91
ki (ki kel 304,38 39688 3088 3963/ 3034
by (kifkul 12,14 M2.70 Aa1nan| 416,79 415710
hzs (ke dlB15 | 4119 Ja1455] f1e01| 414,02
hz =hr=ha JREE1| ARREET1 PRRLI| ART7 0| ARTAN
W R LU 0,474 Ward U dba 3o H
(3 [kgls] (00581 [NaaL69 0,00542 000504000523
o s 052 0.0 A4 04 oA
(o] L— 1,37 1,34 1,29 1,27 1,27

Kurva karakteristik prestasi mesin

pendingin kompresi uap didefenisikan
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sebagai plot antara koefisien prestasi
(COP) terhadap kapasitas
pendinginan(Qin). Pada gambar 4.1

menunjukkan kurva karakteristik prestasi
mesin pendingin yang diperoleh dari
pemakaian ketiga Refrigeran. Untuk
perbandingan, data kurva diambil dari
kinerja aktual. Pada kurva menunjukkan
bahwa COP yang tertinggi di hasilkan oleh
R-134a, dan R-22 hampir sebanding

dengan prestasi R-134a, kurva R-22 ideal

dan aktual menunjukkan tidak terjadi
penurunan prestasi yang signifikan,
dimana saat mesin pendingin

menggunakan R-22 keadaannya stabil saat

pengoperasian berlangsung.

yang diberikan dari masing-masing

Refrigerant akan menurun, penurunan
dapat diplotkan

sebagai kurva kerja

terhadap waktu. Pada rentang waktu

per 10 menit Kkapasitas pendinginan
yang dihasilkan R-134a lebih tinggi dari
yang lain, hal ini sangat menguntungkan

dengan kapasitas refrigerasi yang sama.

¥med Preszad torhodap Waktu

I — | 333
' E‘E 221 | T 'F;,a
—' Cn ) ] 2 — =
oy ,__\__.f. Lid ¢-.l. ﬁH : I 4
K — — & |
— E 54 Bl o a ke
2
"
g, 20—
[
T — 5 1y 1ET 127
1 +—
12 il +E 40 uil
wWanla o Menil y

Gambar 3. Kurva prestasi terhadap waktu

sipmraliv Helnpenea B0 B R TaLa b )
TR T, TR LR S-S O I 1 Karakteristik prestasi mesin
i I
pat 203 |—e—kH . .
15 309 169 == « i-ipendingin  dengan  Refrigerant yang
= B T s _gign  |—e—td
» ey berbeda, maka kapasitas pendinginan yang
L]
— . . . . -
g diberikan oleh masing-masing Refrigeran
L4
[T e o s
0 berbeda pula. Dalam penelitian ini
s percobaan yang dilakukan  dengan
: 124
157 (ERR o
’ o — memvariasikan rentang waktu per 10
| K51 By [543 [ R ) all el vl

P PP T (RO T T . R T TR

Gambar 2. COP aktual terhadap kapasitas
Refrigerasi

Kurva  perbandingan  Prestasi
tersebut menunjukkan bahwa semakin
besar kapasitas refrigerasi maka COP akan
meningkat, namun seiring berjalannya

waktu, COP dan Kapasitas Refrigerasi

72

menit, dengan waktu lamanya percobaan

pada masing-masing refrigeran yaitu

selama 50 menit. Kurva yang akan diplot

kedalam grafik yaitu dalam kondisi aktual.
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: Y ; ' - Icianzn Kerja Lvaporator | bar )
Qin R-404a (W)
. . Gambar 7. Kurva Tekanan Kerja Evaporator
Gambar 4. Kurva Evaporasi terhadap kapasitas 7 ) P
. . terhadap COP
refrigerasi
Qin R-22 & F-134a . _
;.- [RI" BRCTTE- NN T S P E5TRNTRY " B R S 13 B S A i) Gin R-27 & [-134a | KW)
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= ’ B . - 4%
aL 5 = ".
woaE - F:._- =
E 44 ,-_'IE =
o Y L 33
h 42 o . B
o %-_ L] n.'._!
= & TE s LER ¢
& fdp Car gy B——R—W— £,Rd 5, R
A Zin K 4044 : e ;
. . TP YT Y R 0T . i T v
Gambar 5. Kurva kondensasi terhadap kapasitas , B
3 ensast b Xap Gin R 4044 [ kW )
refrigerasi
Gambar 8. Kurva Rasio Tekanan Terhadap
Pada gambar 4 dan 5 Kapasitas Refrigerasi
memperlihatkan bahwa perubahan suhu di
. : Variasi tekanan yang diberikan
dalam kondensor seiring meningkat yang
kondensor dan evaporator terhadap

dengan peningkatan kapasitas refrigerasi,
berbanding terbalik dengan penurunan
suhu di evaporator, semakin turun suhu,

kapasitas juga menurun.

COF R 404
=
e I-'-{;_
u

2 &R

T W

lekaaian Kordeose 0 Bar

Gambar 6. Kurva Tekanan Kerja kondensor
terhadap COP

kapasitas refrigerasi yang ditunjukkan

pada gambar 8 menunjukkan bahwa

tekanan dikondensor meningkat dan

tekanan evaporator menurun, peningkatan
dan penurunan tekanan diirirngi dengan

peningkatan kapasitas refrigerasi

yang
diberikan oleh masing-masing refrigerant.
Data pada tekanan yang tertinggi di
kondensor dan evaporator diberikan oleh
R- 404a, R-134a memperoleh tekanan yang
terendah. Variasi tekanan R-134a dan R-22
hampir sama.

Peningkatan kapasitas

cmoww
B34
% A0l
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refrigerasi juga di iringi oleh kenaikan
jumlah refrigerant yang bersirkulasi pada

sistem, hal ini dapat di lihat pada gambar 9.

Chrr WA BOK 13D (R G
G 033 08 057 Q3 09 OO L0l 102 133

1
’

- 0008

- e  ——w—a
e 3 [ — PP e

= T —— T TE

- R PR LT

= 200715

£ DO L3

'E H ::IHlH4rE‘JE59E [l )

C

il 2,36555 5 0055

E LI el ———

= wwe 000520 g =

= gl |

2 -—

A T I T I N ¢ Y | T R KX LY T8 [N P
E1 RN [ W]

Gambar 9. Kurva laju aliran refrigeran terhadap
kapasitas refrigerasi

Berdasarkan grafik tersebut

menunjukkan semakin besar jumlah

refrigeran yang Dbersirkulasi kapasitas

refrigerasi ~ semakin sirkulasi

tinggi,
refrigeran yang terbesar di dapatkan oleh
R-134a, dan R-22, sirkulasi dan kapasitas
refrigerasi yang terendah dimiliki oleh R-

404a.

Besarnya konsumsi daya yang

dihasilkan dari masing-masing refrigerant
dapat dilihat dari kurva perbandingan
pemakaian daya listrik terhadap kapasitas
refrigerasi dihasilkan,

yang seperti

diperlihatkan pada gambar 10.
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*Gambar 10. Kurva konsumsi daya listrik terhadap
kapasitas refrigerasi

Kurva perbandingan konsumsi daya
diatas menunjukkan bahwa peningkatan
kapasitas refrigerasi akan di iringi oleh
kenaikan konsumsi daya listrik, konsumsi
daya yang paling irit di dapatkan oleh
pemakaian R-134a, dan R-404a, yang paling
boros dalam memakai daya di lakukan oleh
R-22. Namun, dari segi efisiensi Refrigerasi
R-22 mendapatkan efisiensi yang tertinggi,
perbandingan dapat dilihat pada gambar
11.
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Gambear 1. Kurva perbandingan efisiensi refrigerasi
terhadap kapasitas refrigerasi

Hubungan antara efisiensi terhadap
kapasitas refrigerasi yang diberikan oleh
masing-masing refrigeran, yaitu: dari kurva
kenaikan

menunjukkan  pertambahan
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kapasitas refrigerasi seiring pula naiknya
efisiensi pendinginan.

Beberapa Refrigerant telah muncul
sebagai calon pengganti R-22, di dunia
banyak digunakan jenis fluorocarbon.
Hidrofluorocarbon adalah jenis Refrigerant
yang ramah terhadap lingkungan (HFC),
dimana refrigeran yang di uji dalam
penelitian ini adalah HCFC-22, HFC-134a,
dan HFC-404a. R-22, dan R-134a termasuk
Refrigeran murni, sedangkan R-404
berupa percampuran antara R-125/R-

134a/R-143a (Genetron Properties).

SIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dan analisa

yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

hasil analisis

Dari didapatkan

Koefisien Prestasi (COP) paling tinggi
didapatkan dari pemakaian refrigeran
HFC-134a sebesar 2.83, tentu dari segi
pemakaian listrik

HFC-134a sudah cukup baik.

energi juga cukup

Dari grafik menunjukkan bahwa,
semakin besar kapasitas refrigerasi system

maka COP akan seiring meningkat, namun

seiring perubahan waktu dan fasa
refrigeran dalam  sistem  kapasitas
refrigerasi dan COP mengalami

penurunan, ini dikarenakan sifat dari

refrigeran tersebut .

Dari hasil penelitian ini bahwa

Refrigeran HFC-134a sifatnya yaitu

bersuhu rendah dan juga bertekanan
tekanan

rendah, ratio

7.28.

dengan

Sehingga kerja dari kompresor

menjadi ringan, maka pemakaian energi
listrik menjadi sedikit.Namun pada saat

sistem memakai refrigeran HCFC-22

kondisi cukup stabil dengan COP pada 20
menit pertama 2.65 hanya turun di 2.55,
sedangkan COP refrigeran HFC-134a pada
20 menit pertama 2.81 turun menjadi 2.69.

Dalam mendesain mesin pendingin
sangat bergantung pada sifat Refrigeran

yang akan dipakai, dimana harus ada

perlakuan khusus pada sebuah komponen.
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